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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini untuk Mendeskripsikan Penerapan Model Pembelajaran
Numbered Heads Together dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS di Kelas 111 SD Negeri 7
Tondano. Metode yang digunakan adalah Penelitian tindakan Kelas oleh Kemmis dan Mc.
Taggart meliputi empat tahap yaitu : (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasi, (4) Refleksi
yang dilakukan dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 111 SD Negeri 7 Tondano
dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together. Teknik pengumpulan

data dilakukan melalui observasi dan evaluasi. Teknik analisis data menggunakan rumus
T

persentase KB = Tt x100 %, Hasil penelitian pada siklus | = 57.36 % dan siklus 11 92.42 %.
Dari hasil penelitian maka dapat di simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar IPS dan membantu siswa lebih
aktif, khususnya siswa kelas 111 SD Negeri 7 Tondano.

Kata kunci: Model Pembelajaran Numbered Head Together, Hasil Belajar, IPS
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pengalaman
belajar yang berlangsung dalam lingkungan
dan diperoleh sepanjang hidup. Pendidikan
dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan
pemerintah. Pendidikan diselenggarakan
dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu
layanan pendidikan. Pencapaian tujuan
pendidikan memerlukan peran guru sebagai
pemberi atau penyalur dan sebagai mediator
bahan atau petunjuk untuk membelajarkan
pelajaran yang tepat. Serta guru diharapkan
dapat menguasai strategi dan model
pengajaran yang baik dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik serta mampu
mempersiapkan dan menerapkan
pembelajaran bahkan penilaian yang baik
terhadap hasil belajar siswa. Kehadiran dari
komponen-komponen  tersebut  dalam

pembelajaran  sangat  penting  bagi
pembelajaran karena komponen-komponen
tersebut sangat berhubungan satu sama lain
(Sumantri, 2015: 340).

Pendidikan di sekolah melibatkan
guru sebagai pendidik dan siswa sebagali
peserta didik, dan memiliki tujuan yang

hendak dicapai (Agus dkk 2013:15). Guru
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merupakan salah satu komponen sistem
yang menempati posisi sentral dalam sistem
pendidikan, apabila guru tidak dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka
pelaksanaan dan hasil belajarnya akan
menyimpang dari tujuan. Pentingnya peran
guru menciptakan suasana menyenangkan
merupakan faktor utama untuk keberhasilan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
siswa tidak hanya mendengar, mencatat dan
menghafal informasi yang di sampaikan
guru, melainkan adanya kesempatan untuk
memanipulasi dan memproses informasi.
Kualitas pembelajaran dapat dilihat
dari aspek proses dan aspek hasil (Yendri
Wirda, dkk 2020:7). Proses pembelajaran
dapat dilihat dari aspek proses yang berhasil
apabila selama kegiatan belajar megajar
siswa menunjukan aktivitas belajar yang
tinggi dan terlihat secara aktif baik fisik
maupun mental. Sedangkan dilihat dari
aspek hasil dapat dilihat apabila terjadi
perubahan perilaku yang positif serta
tinggi.
belajar

menghasilkan  prestasi  yang

Keberhasilan  proses kegiatan
mengajar dapat diukur dari keberhasilan
siswa dan dilihat dari tingkat pemahaman,
penguasaan materi, serta hasil belajar siswa.

Guru berperan aktif agar semua proses
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tersebut berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Terkait dengan pentingnya peran
seorang guru, maka salah satu usaha untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan pemilihan model pembelajaran yang
sesuai dengan materi  pembelajaran
khususnya pada pelajaran IPS. Karena
menurut pendapat Marskal (2017: 19) tujuan
pendidikan IPS adalah menyiapkan peserta
didik sebagai anggota masyarakat dan warga
negara yang baik (good zitizen). Menurut
Dwi puspitasari (2016: 15) tujuan dari
pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada
siswa untuk mengembangkan diri sesuai
dengan bakat, minat kemampuan dan
lingkungannya, serta sebagai bekal bagi
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Hal inilah yang
membuat  pembelajaran  IPS  perlu
diperhatikan. Hal yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar IPS adalah
dengan menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dan cocok. Dengan
menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dapat terciptanya suasana belajar
yang  aktif,  kreatif, efektif, dan
menyenangkan, sehingga dapat menjadikan
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pelajaran IPS sebagai pelajaran yang
menarik. Model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam mengelola pembelajaran
ada 5, vyaitu: pembelajaran langsung,
pembelajaran  kooperatif, pembelajaran
berdasarkan masalah, diskusi, dan learning
strategi pembelajaran (Kardi dan Nur,
2000:16)

Namun realitanya masih banyak
siswa merasa kesulitan dalam menerima
pelajaran. Hal ini dikarekan pembelajaran
yang dilakukan tidak menarik dan

bervariatif sehingga menimbulkan
kebosanan pada siswa. Siswa juga tidak
berperan aktif dalam proses pembelajaran
yang mana hal ini bertolak belakang dengan
prinsip K13 yang mengharuskan siswa
berperan lebih aktif daripada gurunya, hal
ini  bertujuan agar pembelajaran yang
dilakukan bermakna bagi siswa sehingga
materi yang disampaikan guru dapat ingat
oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada SD Negeri 7 Tondano Kelas
I11 diperoleh data hasil belajar siswa dari 19
siswa hanya 7 siswa yang memenuhi KKM
dan 12 siswa belum memenuhi KKM yang
ditetapkan sekolah vyaitu 75. Hal ini

disebabkan kurangnya keaktifan siswa
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dalam kelas, kurangnya perhatian siswa saat
proses pembelajaran dimana siswa tidak
memperhatikan guru saat menerangkan
materi didepan kelas, kurangnya motivasi
siswa untuk belajar, Selain itu model
pembelajaran yang digunakan guru masih
menggunakan  metode ceramah dan
penugasan tanpa melibatkan siswa untuk
aktif dalam proses pembelajaran model
pembelajaran yang tidak kreatif. Dengan
demikian untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada dibutuhkan suatu
model pembelajaran, yang kreatifuntuk itu
peneliti mencoba menggunakan Model
Pembelajaran Numbered Heads Together.
Pembelajaran Numbered Head Together
adalah pembelajaran berkelompok yang
dicirikan dengan penggunaan nomor kepala.
2011:89).

pembelajaran siswa lebih bertanggung

Menurut  (Hamdani Proses
jawab terhadap tugas yang diberikan karena
Numbered Head

Together (NHT) siswa di kelompokan dan

dalam pembelajaran

diberi nomor yang berbeda kemudian
diberikan tugas untuk diselesaikan dengan
kelompoknya, susudah itu dipanggil
perwakilan dari kelompok sesuai nomor
kepala siswa secara acak (Widi

Rumpakawati, 2015: 87). Penggunaan
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model  pembelajaran  semacam  ini
diharapkan siswa dapat melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh dan juga siswa
yang pandai dapat mengajari siswa yang
kurang pandai sehingga dapat
meminimalkan tingkat kesulitan belajar
sehingga dapat meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi yang disampaikan.
Hal ini dikarenakan tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS
Di Kelas 111 SD Negeri 7 Tondano dengan
menggunakan model

Numbered Head Together (NHT).

pembelajaran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
mengacu pada desain penelitian yang
dikemukakan Kemmis dan Taggart (dalam
Agib Zainal, 2006 : 31) yang terdiri atas
empat tahapan, yaitu

(1)Persiapan/perencanaan, (2)

Gambar 1. Spiral PenelitianTindakan
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Pelaksanaan/tindakan, 3)

Observasi/pengamatan, (4) Refleksi.

Subject dalam penelitian ini adalah
kelas I, SD Negeri 7 Tondano dengan
jumlah 19 siswa terdiri atas 8 perempuan
dan 11 laki — laki. Dalam penelitian ini
pengumpulan data dilakukan dengan teknik
dokumentasi, observasi, dan tes, teknik
observasi dilakukan untuk mengetahui
kemampuan masing-masing siswa. Teknik
dokumentasi digunakan untuk
melihat/merekam proses belajar mengajar
dan digunakan bantuan kamera sedangkan
tes digunakan untuk mengetahui kualitas
pencapaian hasil belajar.

Dalam  menentukan  ketuntasan
belajar siswa digunakan instrumen tes hasil
belajar yang meliputi produk, proses dan
psikomotor. Penentuan ketuntasan
berdasarkan penilaian acuan patokan, yaitu
sejauh mana kemampuan yang di targetkan
dapat dikuasai siswa dengan menghitung
proporsi jumlah siswa yang menjawab benar
dibagi dengan jumlah siswa seluruhnya.

Rumusnya adalah :

Rumus KB = T%xlOO%

Setelah  melakukan  perhitungan

terhadap persentase ketuntasan hasil belajar
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yang dicapai siswa maka selanjutnya dilihat
apabila ketuntasan belajar secara klasikal
>85% maka suatu kelas dapat dikatakan
tuntas belajarnya (Trianto, 2011: 63).
Standar ketuntasan belajar yang ditentukan
oleh sekolah yaitu 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Siklus 1 di laksanakan pada tanggal
08 Novemeber 2023 dengan materi jenis
pekerjaan dan penggunaan uang, siklus ke 11
dilaksanakan pada tanggal 15 November
2023. Penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan di kelas 11l SD Negeri 7
Tondano, pelaksanaan nya dilaksanakan
dalam I1 siklus dan setiap siklus terdiri dari
empat kegiatan  yaitu  perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun
model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran

Numbered Head Together.
1. Siklus I

Pada penelitian siklus | ini peneliti
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah  disediakan

dengan menerapkan

langkah-langkah penelitian model

pembelajaran Numbered Head Together
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dengan mengikuti empat alur penelitian
yaitu: Tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap observasi/pengamatan,
dan refleksi serta mengikuti tiga langkah
kegiatan dalam pembelajaran yang terdapat
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
yaitu Kegiatan Pendahuluan yang berisikan
tahap awal pelaksanaan pembelajaran,
kegiatan inti yang berisikan pelaksanaan
dari proses pembelajaran dan kegiatan
penutup yang berisikan kegiatan akhir dari

proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Hasil dari pembelajaran IPS dengan
tema ‘keragaman ekonomi di Indonesia”
yang dikembangkan dari hasil evaluasi di
akhir pembelajaran. Bentuk evaluasi yang
diberikan berupa 5 soal uraian yang diketik
dan dibagikan kepada masing-masing siswa
kelas Ill. Setiap soal yang dijawab benar
akan diberikan nilai dan dari nilai tersebut
akan diolah oleh peneliti untuk menentukan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil pada siklus |
menunjukan bahwa perolehan hasil nilai
peningkatan hasil belajar siswa yaitu
57,36%. Data tersebut dapat diuraikan
dengan rincian sebanyak 7 siswa mendapat
nilai tuntas atau mencapai KKM dan 12

siswa yang belum tuntas atau mendapat nilai
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dibawah KKM. Nilai tertinggi yang
diperoleh adalah 80 dan nilai terendah
adalah 35. Oleh karena itu tindakan pada
siklus | dikatakan belum berhasil sehingga
perlu untuk dilanjutkan pada siklus I1.

2. Siklus 11

Peneleitian pada siklus Il ini
merupakan tindak lanjut penelitian siklus 1
yang masih terdapat kekurangan dan akan
diperbaiki pada penelitian siklus Il ini.
Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah disediakan dengan menerapkan
langkah-langkah penelitian model
pembelajaran Numbered Head Together
dengan mengikuti empat alur penelitian
yaitu: Tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap observasi/pengamatan,
dan refleksi serta mengikuti tiga langkah
kegiatan dalam pembelajaran yang terdapat
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
yaitu Kegiatan Pendahuluan yang berisikan
tahap awal pelaksanaan pembelajaran,
kegiatan inti yang berisikan pelaksanaan
dari proses pembelajaran dan kegiatan
penutup yang berisikan kegiatan akhir dari

proses pembelajaran yang dilaksanakan.

http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary

249



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar | Vol 5, No 2, Mei

2024

Hasil dari pembelajaran IPS pada
siklus II dengan tema “keragaman ekonomi
di Indonesia” yang dikembangkan dari hasil
evaluasi di akhir pembelajaran. Bentuk
evaluasi yang diberikan berupa 5 soal uraian
yang diketik dan dibagikan kepada masing-
masing siswa kelas Ill. Setiap soal yang
dijawab benar akan diberikan nilai dan dari
nilai tersebut akan diolah oleh peneliti untuk
menentukan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil pada siklus |
menunjukan bahwa perolehan hasil nilai
peningkatan hasil belajar siswa yaitu
92,42%. Data tersebut dapat diuraikan
dengan rincian sebanyak 18 siswa mendapat
nilai tuntas atau mencapai KKM dan 1 siswa
yang belum tuntas atau mendapat nilai
dibawah KKM. Nilai tertinggi Yyang
diperoleh adalah 95 dan nilai terendah
adalah 60. Lewat hasil evaluasi tersebut,
menunjukan bahwa dengan penerapan
model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) Pada pembelajaran IPS
ternyata menunjukan adanya peningkatan.
Berdasarkan data diatas, maka dapat
dikatakan penerapan  model
Numbered Heads Together (NHT) Pada
pembelajaran IPS kelas Il dengan materi

bahwa

keragaman ekonomi di Indonesia berhasil.
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Pembahasan

Penelitian dengan model
pembelajaran Numbered Head Together
dilaksanakan dalam 2 siklus, dan mengikuti
prosedur penelitian tindakan kelas vyaitu
perencanaan, pelaksanaan/tindakan,
observasi dan refleksi. Pada pelaksanaan
siklus 1, pada tahap perencanaan peneliti
menyusun segala hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian.
Kemudian pada tahap pelaksanaan tindakan
peneliti menerapkah langkah-langkah model
pembelajaran Numbered Head Together.
Pada saat pembelajaran berlangsung masih
ditemukan adanya kekurangan yang terjadi
saat proses pembelajaran berlangsung
dimana peneliti kurang memperhatikan hal-
hal yang dapat menunjang keaktifan siswa
dalam belajar, yaitu dengan penomoran
kepala pada siklus I yang kurang bagus
sehingga mengakibatkan nomor kepala yang
mudah sobek sehingga mengganggu
aktivitas belajar siswa, keaktifan siswa
dalam kelompok kurang di terapkan
sehingga masih banyak siswa yang hanya
mengharapkan hasil jawaban dari teman
kelompok lain sehingga saat dilakukan
evaluasi akhir sebagian siswa belum dapat

menjawab soal dengan baik dan presentase
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hasil belajar masih kurang. Kemudian masih
ada beberapa siswa yang hanya bermain saat
diskusi kelompok sedang berlangsung.
Karena hasil belajar pada penelitian siklus |
masih  kurang maka penelitian ini
dilanjutkan pada siklus II.

Pada siklus Il guru sudah dapat
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada
siklus 1. guru sudah dapat melaksanakan
setiap  langkah-langkah
Numbered Head Together (NHT) lebih baik

sehingga pada siklus ini dapat dikatagorikan

pembelajaran

sangat baik dengan nilai persentase 92,42%.
Hal ini disebabkan terlaksananya setiap
tahapan dalam proses pembelajaran yang
sesuai dengan langkah — langkah
pembelajaran Numbered Head Together
(NHT).

Pada penelitian siklus Il ini
merupakan tindak lanjut dari penelitian
siklus I. Penelitian siklus 11 ini dimaksudkan
untuk memperbaiki kekurangan pada siklus
I. Pada tahap ini, evaluasi akhir hasil belajar
mengalami peningkatan dan hasil belajar
sangat memuaskan. Observasi yang didapat
saat proses pembelajaran berjalan sesuai
dengan rencana pembelajaran yang disusun,
guru sudah dapat melaksanakan setiap

langkah-langkah pembelajaran yang telah
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diancang pada RPP dengan lebih baik, siswa
dapat memahami materi yang diajarkan dan
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
adanya kelompok, setiap siswa memiliki
keberanian dalam menyampaikan pendapat
dalam diskusi yang secara acak dipanggil
oleh guru berdasarkan nomor kepala yang
digunakan. Dengan demikian setelah
melakukan observasi dan analisis data
menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam memahami materi kegiatan ekonomi
di Indonesia dengan penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) hasil

presentase 92,42%.

belajar siswa mencapai

Kemajuan dan peningkatan yang
terjadi dalam siklus 2, menunjukkan bahwa
melalui penerapan model pembelajaran
Numbered Head Together di kelas Il SD
Negeri 7 Tondano menunjukkan hasil
belajar siswa yang meningkat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Margareta
Sumilat, 2023:196) denggan kesimpulan
bahwa penerapan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV
SD Inpres Lansot. Melihat dari presentase
ketuntasan belajar yang dicapai pada siklus
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Il ini maka peneliti memberikan kesimpulan
bahwa pada siklus ini siswa sudah mencapai

ketuntasan belajar yang diharapkan.

Sikl | Jumlah | Jumlah | Anali | Hasil
us Skor Skor Sis (%)
yang Maksi | Data

Diperol | mal
eh
Secara
Klasika
I
1090
Siki 1900 | 57 36
i 1090 1900 100 %
1762
Siki 1900 | 924
Sl 1762 1900 100 %
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

tindakan kelas dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
penggunaan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan
hasil belajar IPS pada siswa kelas Il SD
Negeri 7 Tondano Tahun
2023/2024. Hal ini dapat dilihat dari hasil

penelitian sebesar 92,42% berhasil. Tingkat

Pelajaran
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ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus |
dan siklus Il terjadi peningkatan 92,42%,
maka target yang diinginkan telah tercapai
untuk ketuntasan hasil belajar siswa, karena
pada akhir siklus telah mencapai target yang
telah ditentukan yaitu 75%.
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